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Abstrak
Untuk dapat melihat dengan nyaman diperlukan integrasi antara mata kanan dan mata kiri agar

terjadi penglihatan secara binokuler. Dengan penglihatan binokuler akan didapatkan persepsi
serentak, fusi, dan penglihatan ruang. Dalam penulisan ini, penulis menggunakan metode deskriptif
dari data kepustakaan yang salah satunya karangan Robert P. Rutstein,OD, MS dan Kent M. Daum,
OD, MS, PhD yang berjudul Anomalies Binocular Vision : Diagnosis & Management. Worth four-
dot test merupakan sebuah alat dalam pemeriksaan refraksi subyektif yang digunakan pada penilaian
integrasi penglihatan binokuler untuk mengetahui kondisi penglihatanbinokuler seseorang.

Kata Kunci : Integrasi, Penglihatan, Diskriptif, Worth Four-Dot Test, Binokuler.

Abstract
To be able to see comfortably necessary integration between the right eye and left eye that occurs in

binocular vision. With binocular vision will get simultaneous perception, fusion, and depth
perception. In this paper, the author uses descriptive method of data literature one essay Robert P.
Rutstein, OD, MS and Kent M. Daum, OD, MS, PhD, entitled Vision Binocular Anomalies: Diagnosis
and Management. Worth four-dot test is a tool in the investigation of the subjective refraction used
in the assessment integration of binocular vision to determine the condition binocular vision of a
person.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG PENULISAN

Mata merupakan indra penglihatan yang dianugrahkan Tuhan. Penglihatan yang baik
akan menunjang dalam aktifitas sehari-hari. Dalam keadaan normal manusia melihat dengan
kedua mata, akan tetapi obyek yang terlihat tetap satu. Hal ini menandakan terjadinya penglihatan
binokuler.

Untuk mengetahui bagaimana kondisi penglihatan binokuler pada mata seseorang, perlu
dilakukannya pemeriksaan oleh seorang Refraksionis Optisien yang profesional. Dalam
Keputusan Menteri Kesehatan No.1/MENKES/SK/2016 tentang Penyelenggaraan Optikal, BAB
| Pasal 1 ayat 3, menyatakan bahwa : “Refraksionis Optisien adalah tenaga kesehatan yang
berwenang melakukan pemeriksaan mata dasar, pemeriksaan refraksi, menetapkan hasil
pemeriksaan, menyiapkan dan membuat lensa kacamata dan lensa kontak, termasuk pelatihan
ortoptik™.

Seorang Refraksionis Optisien juga harus memiliki Surat Izin Kerja dan untuk
melakukan profesinya harus memiliki STR seperti yang tercantum dalam Peraturan Menteri
Kesehatan No. 1796/MENKES/V11/2011 tentang Registrasi Tenaga Kesehatan, BAB Il Pasal 2
ayat 1 yang menjelaskan bahwa“Setiap tenaga kesehatan yang akan menjalankan pekerjaan
profesinya wajib memiliki STR”. Surat Tanda Registrasi (STR) adalah bukti tertulis yang
diberikan oleh pemerintah kepada tenaga kesehatan yang diregistrasi setelah memiliki sertifikat
kompetensi.

Selain melakukan pemeriksaan refraksi seorang Refraksionis Optisien harus mengetahui
tentang kacamata. Secara garis besar kacamata terdiri dari dua bagian yaitu sepasang lensa dan
bingkai (frame). Salah satu fungsi utama kacamata adalah memperbaiki tajam penglihatan.
Tercapainya tajam penglihatan secara monokuler yang baik tidak selalu memberikan
kenyamanan pada seseorang ketika melihat secara binokuler. Dalam hal ini diperlukan integrasi
dari mata kanan dan mata kiri. Penglihatan binokuler sangat penting, karena didalam penglihatan
binokuler terdapat persepsi serentak oleh kedua mata, fusi, dan penglihatan ruang.

Salah satu penilaian integrasi penglihatan binokuler dalam pemeriksaan refraksi
subyektif adalah menggunakan worth four-dot test. Dengan alat ini akan diketahui bagaimana
kondisi penglihatan binokuler seseorang. Hal inilah yang menarik perhatian penulis untuk
melihat peranan worth four-dot test dalam penilaian integrasi binokuler yang akan dibahas dalam
Karya Tulis llmiah yang bejudul PENILAIAN INTEGRASI PENGLIHATAN BINOKULER
MENGGUNAKAN WORTH FOUR-DOT TEST DALAM PEMERIKSAAN REFRAKSI
SUBYEKTIF.
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